BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep
penerapan gending di dalam pakeliran wayang kulit purwa gaya Surakarta,
berdasarkan kesesuaian adegan, tokoh, dan suasana atau rasa. Setiap gending telah
memiliki tempat sendiri-sendiri, sehingga terjadi pengelompokan gending dalam
ruang adegan (jejer, babak unjal, kondur ngadhaton, gapuran, kedhatonan,
pasowanan jawi, budhalan, sabrang, prang gagal, sanga sepisan, sintrén,
manyura sepisan, manyura kalih, prang manyura, dan tancep kayon).

Gending berkaitan dengan tokoh yakni berdasarkan karakternya, yakni
tokoh alus didukung dengan gendhing alusan, tokoh gagah didukung dengan
gendhing gagahan, dan sebagainya, sehingga setiap gending tertentu telah
memiliki pemasangan dengan tokoh tertentu pula, seperti: tokoh Dewi Banowati
telah dipasangkan dengan Gendhing Damarkeli, Ketawang Gendhing Kabor telah
dipasangkan dengan Prabu Duryudana, dan sebagainya.

Rasa atau suasana gending telah diatur sesuai dengan rasa dan suasana
adegan dan tokoh wayangnya, seperti misalnya: gending yang bersuasana tenang
diterapkan pada adegan dan tokoh yang memiliki suasna tenang. Di samping itu,
nama-nama gending telah disesuaikan dengan suasana dan rasa adegan, schingga

terjadi korelasi rasa dan karakter antara gending, adegan, dan tokoh wayang.
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B. Saran

1. Diharapkan meninjau kembali terhadap gending-gending wayangan tradisi
sebagai pijakan menerapkan gending pada pakeliran wayang kulit purwa gaya
Surakarta.

2. Memahami makna dan rasa gending wayangan tradisi sebagai dukungan adegan
dan tokoh wayang.

3. Diperlukan kesempatan untuk mendokumentasikan gending-gending wayang
kulit purwa gaya Surakarta sesara menyeluruh agar dapat dijadikan bahan
kajian, pembelajaran, dan pelestarian seni pertunjukan karawitan dan wayang

sebagai kekayaan budaya sendiri.
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